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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif dengan pengenalan 

sains melalui metode guided discovery pada anak kelompok B1 Taman Kanak-kanak Tunas 

Melati Sidoarum Godean Sleman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Model penelitian 

yang digunakan adalah model action research spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

Mc. Taggart dengan menggunakan dua siklus. Setiap siklusnya dilaksanakan dua kali 

pertemuan. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B1 TK Tunas Melati Sidoarum 

Godean, sejumlah 33 anak yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes lisan, dan dokumentasi. Metode 

analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Peningkatan kemampuan 

kognitif dikatakan berhasil apabila skor rata-rata kemampuan kognitif anak mencapai ≥ 7,50 

dari jumlah anak secara keseluruhan pada masing-masing jenjang kemampuan kognitif.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

kognitif anak kelompok B1 TK Tunas Melati Sidoarum Godean. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat dari data yang diperoleh, yaitu pada jenjang mengingat yang menggunakan instrumen 

tes lisan di siklus I peningkatan sebesar 0,67 dari kondisi awal 4,42 meningkat menjadi 5,09 

dan pada siklus II peningkatan sebesar 3,14 dari kondisi awal 4,42 meningkat menjadi 7,56. 

Begitu pula kemampuan kognitif pada jenjang memahami yang menggunakan instrumen 

dokumentasi berupa LKA di siklus I mengalami peningkatan sebesar 1,64 dari kondisi awal 

4,88 meningkat menjadi 6,52 dan pada siklus II peningkatan sebesar 3,06 dari kondisi awal 

4,88 menjadi 7,94. Langkah pembelajaran pengenalan sains melalui metode guided 

discovery, yaitu diawali dengan guru memberikan persoalan kepada anak kemudian anak 

memprediksi persoalan yang telah diberikan yang dilanjutkan dengan anak melakukan 

percobaan/penemuan terbimbing atas persoalan yang diberikan guru, setelah itu anak 

menyampaikan hasil percobaan/penemuan yang telah dilakukan kemudian anak bersama guru 

berdiskusi mengenai hal-hal yang belum dipahami dari percobaan yang telah dilakukan dan 

diakhiri dengan menyimpulkan percobaan/penemuan yang telah dilakukan oleh anak Dengan 

demikian, kemampuan kognitif anak dapat meningkat sesuai yang diharapkan.  
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